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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi rantai makanan dan aliran energi di kelas V SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain pretest–posttest control group. Subjek penelitian berjumlah 46 siswa yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri sebesar 90,42 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan kelompok tanpa model inkuiri memperoleh rata-rata 77,27 dengan kategori tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,971 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,015 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar.
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar, IPAS, Sekolah Dasar.

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of the use of inquiry learning models on student learning outcomes in the subject of Natural and Social Sciences (IPAS) on the material of food chains and energy flows in grade V of SD Negeri 053963 Raja Tengah in the 2025/2026 Academic Year. This study was motivated by the need to improve student learning outcomes through more active and student-centered learning. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental method and a pretest–posttest control group design. The research subjects were 46 students who were divided into experimental and control classes. The research instrument was a learning outcome test that was analyzed through normality tests, homogeneity tests, and t-tests to test the research hypothesis. The results showed that the average learning outcomes of students using the inquiry learning model were 90.42 with a very high category, while the group without the inquiry model obtained an average of 77.27 with a high category. The results of the hypothesis test showed a calculated t value of 3.971 greater than the t table of 2.015 at a significance level of 5% (α = 0.05). Thus, it can be concluded that the inquiry learning model has a positive and significant effect on improving the science learning outcomes of elementary school students.
Keywords: Inquiry Learning Model, Learning Outcomes, Science, Elementary School.

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar menjadi tahap penting dalam membentuk kemampuan intelektual dan karakter peserta didik. Pada jenjang ini, siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami materi pembelajaran, tetapi juga dibimbing agar mampu berpikir kritis, berpartisipasi aktif, serta mengembangkan rasa ingin tahu terhadap lingkungan sekitarnya. Tuntutan pembelajaran masa kini mengharuskan guru menghadirkan proses belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk mengalami, mengeksplorasi, dan membangun pengetahuan secara mandiri.
Dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), proses pembelajaran idealnya menekankan pada aktivitas penyelidikan dan keterlibatan langsung siswa dalam memahami konsep. Namun, berdasarkan temuan awal di kelas V SD Negeri 053963 Raja Tengah, pembelajaran masih berlangsung secara konvensional dengan dominasi penjelasan guru. Situasi tersebut menyebabkan interaksi belajar kurang berkembang dan sebagian siswa menunjukkan keterlibatan yang rendah. Dampaknya terlihat pada capaian hasil belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam strategi pembelajaran yang digunakan.
Salah satu pendekatan yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran adalah model pembelajaran inkuiri. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa. Namun, kajian yang secara khusus menelaah penerapan model ini pada mata pelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar, terutama dalam konteks SD Negeri 053963 Raja Tengah, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V sebagai upaya menghadirkan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan adalah quasi-experimental design dengan bentuk pretest-posttest control group design. Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 053963 Raja Tengah pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 46 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk soal pilihan ganda yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Tes diberikan dalam bentuk pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah perlakuan. Selain itu, dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji F untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik. Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi perhitungan nilai rata-rata, standar deviasi, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikansi 0,05. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok memperoleh pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kedua kelompok berada pada tingkat yang relatif sebanding, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal siswa tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Setelah proses pembelajaran berlangsung, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri memberikan dampak yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat analisis. Hasil uji normalitas menggunakan uji Lilliefors menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kedua kelompok berdistribusi normal karena nilai Lhitung lebih kecil daripada Ltabel pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, uji homogenitas menggunakan uji F menunjukkan bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen, karena nilai Fhitung lebih kecil daripada Ftabel. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat tersebut, maka analisis dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t.
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026.
Secara pedagogis, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen terjadi karena model pembelajaran inkuiri memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan sederhana, serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh. Proses tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman secara mandiri, sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan mudah diingat. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah, interaksi belajar cenderung berlangsung satu arah sehingga partisipasi siswa relatif terbatas.
Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di Kelas V SD Negeri 053963 Raja Tengah T.P 2025/2026 maka dapat disimpulkan :
1. Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri pada materi rantai makanan dan aliran energi dikelas V SD Negeri 053963 Raja Tengah T.P 2025/2026 adalah 90,42 kategori sangat tinggi.
2. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri pada materi rantai makanan dan aliran energi dikelas V SD Negeri 053963 Raja Tengah T.P 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 77,27 kategori tinggi.
3. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 053963 Raja Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-t yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,971 lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 2,015 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak
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